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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Mekanisme Rekrutmen Sumber Daya Manusia di BRI Syariah KCP 

Pinrang 

PT. Bank BRI Syariah merupakan salah satu anak perusahaan Bank BRI yang 

fokus pada prinsip-prinsip luhur Perbankan Syariah dengan memberikan solusi 

keuangan yang amanah. BRI Syariah memiliki satu cabang pembantu yang terletak di 

Kabupaten Pinrang tepatnya di Jl. Ahmad Yani No. 59, Kelurahan Pacongang, 

Kecamatan Paleteang yang dikenal dengan nama BRI Syariah KCP Pinrang. BRI 

Syariah KCP Pinrang didirikan untuk memajukan atau mengembangkan kinerja serta 

memperluas jaringan perusahaan.  

Manajemen sumber daya manusia merupakan inti dari keberhasilan 

operasional perusahaan. Oleh sebab itu bank ini senantiasa meningkatkan kompetensi 

dan kualitas sumber daya manusianya secara berkelanjutan. Selain itu, juga 

menggunakan pendekatan berbasis informasi teknologi terkini dalam pengelolaan 

operasional dan layanan kepada karyawan. Hal ini dilakukan untuk menjadikan 

sumber daya manusia pada bank ini terintegrasi menjadi landasan dalam memberikan 

pelayanan terbaik dari produk-produk yang berkualitas. Sebagai bentuk apresiasi atas 

kinerja sumber daya manusia perusahaan, BRI Syariah telah dianugerahkan Indonesia 

Employee Engagement Award dalam kategori Overall Favorability Index Employee 

Engagement oleh LPPI, Majalah Stabilitas, Kinerja Unggul Nusantara. 

Salah satu cara dalam mencari sumber daya manusia yaitu melalui sistem 

rekrutmen. Sistem rekrutmen setiap organisasi baik publik maupun privat berbeda 
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satu sama lain. Rekrutmen dapat didefinisikan sebagai sebuah proses mencari dan 

menarik (membujuk untuk melamar) pelamar yang memenuhi syarat untuk mengisi 

jabatan/posisi tertentu yang lowong, yang telah diidentifikasi dalam perencanaan 

sumber daya manusia.1 Aktivitas rekrutmen berawal saat calon mulai dicari dan 

berakhir saat lamaran mereka diterima. Hasil rekrutmen adalah sekumpulan pelamar 

kerja yang akan diseleksi untuk menjadi karyawan baru. 

 Islam mendorong umatnya memilih calon pegawai berdasarkan pengetahuan, 

pengalaman dan kemampuan teknis yang dimiliki. Hal tersebut sesuai dengan firman 

Allah SWT dalam surah Al-Qashas ayat 26: 

                            

Terjemahnya: 

Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: “Ya bapakku ambillah dia 

sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya yang paling 

baik kamu ambil untuk bekerja ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya”.2 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa standar pengangkatan pegawai adalah 

kepatutan dan kelayakan seseorang untuk memikul tanggung jawab pekerjaan yang 

akan diwakilkan kepadanya. Amanah atau kepercayaan merupakan faktor penting 

dalam menentukan kepatuhan dan kelayakan calon pegawai dengan melaksanakan 

segala kewajiban sesuai dengan ketentuan Allah SWT dan takut terhadap aturannnya. 

Prosesi pengangkatan pegawai harus berdasarkan kepatutan dan kelayakan calon atas 

pekerjaan yang akan dijalaninya. Ketika pilihan jatuh pada orang yang disinyalir 

                                                             
1
Ruki,Sumber Daya Manusia Berkualitas Mengubah Visi Menjadi Relitas :Pendekatan Mikro 

Praktis Untuk Memperoleh Dan Mengembangkan Sumber Daya Manusia Berkualitas Dalam 

Organisasi (Jakarta : PT.Graha Media Pustaka Utama,2006), h. 144. 
2
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Marwah, 2010), h. 388. 
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memiliki kemampuan, padahal terdapat orang yang lebih patut, layak dan lebih baik 

darinya, maka prosesi pengangkatan tersebut bertentangan dengan syariat islam. 

Dalam mencari sumber daya manusia yang profesional, dibutuhkan sebuah 

proses rekrutmen untuk menyaring para pelamar yang ingin bergabung di perusahaan. 

Kunci utama dalam menciptakan SDM yang profesional terletak pada proses 

rekrutmen.  Dalam perusahaan, proses rekrutmen menjadi salah satu proses yang 

cukup penting untuk menentukan baik tidaknya pelamar.  Proses rekrutmen dimulai 

saat organisasi merasakan kebutuhan tambahan karyawan baru, yang diperoleh dan 

disesuaikan dengan strategi perekrutan, sampai pada proses akhir menghasilkan 

kumpulan pelamar. Proses rekrutmen terdiri atas: 

1. Penyusunan strategi rekrutmen 

Rekrutmen yang akan dilakukan diselerakan dengan strategi perusahaan, serta 

rencana kegiatan yang diinginkan dan kebutuhan khusus yang ditentukan oleh 

perusahaan. Aktivitas rekrutmen biasanya ditangani oleh departemen SDM. 

Manajemen puncak dapat terlibat dalam penyusunan kebijakan umum rekrutmen, 

misalnya: penentuan dimana akan merekrut, berapa biaya dan tujuan perjanjian 

kerja3. Departemen SDM merekomendasikan kebijakan kepada manajemen puncak; 

menyusun strategi dan prosedur pengiklanan, mengumpulkan informasi dari calon 

pelamar dan menyaringnya untuk membentuk kumpulan pelamar. Selain itu, juga 

bertanggung jawab dalam mengevaluasi proses rekrutmen untuk menentukan 

prosedur yang paling efektif. 

Otoritas rekrutmen dimulai dengan adanya kebutuhan karyawan baru dan 

terbitnya surat permintaan pegawai, yang berisi informasi nama posisi pekerjaan, 

                                                             
3
Henry ,Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: STIE YKPN, 2005), h. 

222. 
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tanggal mulai kerja, jadwal gajian, dan ringkasan tugas pokok. Di dalamnya sudah 

ditentukan tipe pekerjaan yang akan dilaksanakan oleh karyawan baru (deskripsi 

pekerjaan) dan kualifikasi yang diperlukan agar dapat melaksanakan pekerjaan 

dengan baik (spesifikasi pekerjaan). 

Pelaksanaan sistem rekrutmen didasarkan atas kebutuhan perusahaan. Hal ini 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Baso Adil H. Kariem selaku Pimpinan 

Cabang BRI Syariah KCP Pinrang sebagai berikut: 

“Untuk pelaksanaan rekrutmen, kami melihat dari peluang atau kebutuhan 

organisasi atau kantor”4. Jika berbicara mengenai tujuan, yah tujuannya utama 

kami mengadakan penyusunan strategi rekrutmen ini untuk mencari dan 

memikat para pelamar kerja yang memenuhi syarat tentunya dengan 

memberikan mereka motivasi agar bisa memperlihatkan kemampuan serta 

pengetahuan mereka dengan maksud menutupi kekurangan posisi dalam bank 

ini. Apa lagi tanggung jawab perusahaan itu salah satunya harus dapat 

berupanya menciptakan kesempatan kerja bagi para pelamar pekerjaan. 

Lanjutnya. 

Sistem rekrutmen pada bank ini dilaksanakan setelah adanya analisis 

kebutuhan bank akan karyawan baru, hal ini bertujuan agar tidak terjadi kesalahan 

dalam proses rekrutmen dan juga penempatan posisi karyawan baru. Pada dasarnya 

sistem rekrutmen yang diterapkan pada Bank BRI Syariah KCP Pinrang didasarkan 

pada keperluan, artinya rekrutmen dilaksanakan setelah adanya kekosongan posisi 

atau jabatan. Sehingga diperlukan karyawan baru untuk mengisi posisi atau jabatan 

tersebut. Hal ini merupakan tahap awal untuk memperoleh karyawan yang 

berkualitas. Sehingga dapat mendukung operasional bank BRI Syariah KCP Pinrang 

dalam mencapai tujuan atau target yang telah ditetapkan. 

                                                             
4
Baso Adil H. Kariem, Pimpinan Cabang Pembantu BRI Syariah KCP Pinrang, Wawancara 

dilakukan di Kabupaten Pinrang Pada Tanggal 14 Desember 2020. 



53 
 

 

Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Ibu Nur Laela selaku Branch 

Office Supervisor sebagai berikut: 

“Biasanya itu kalo ada karyawan yang keluar atau mengundurkan diri baru 

kita lakukan rekrutmen karyawan untuk mengisi posisi yang kosong tersebut. 

Jadi kita harus perhatikan dulu kebutuhan bank baru kita lakukan rekrutmen.”5 

Hal ini juga diungkapkan oleh Bapak Baso Adil H. Kariem, sebagai berikut: 

“Biasanya kalo ada kekosongan di dalam kantor baru kita melakukan 

rekrutmen karyawan. Jadi tidak ditentukan bulan ataupun tahunnya,  tapi 

tergantung dari seberapa besar kebutuhan bank baru kita buka lowongan 

pekerjaan.”6 

Dari hasil wawancara diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa pelaksanaan 

rekrutmen yang dilakukan Bank BRI Syariah KCP Pinrang berdasarkan kebutuhan 

perusahaan yang disebabkan karena kekosongan posisi atau jabatan  dan bertujuan 

untuk mendapatkan sumber daya manusia yang sesuai dengan harapan lembaga 

keuangan tersebut. Hal ini sesuai dengan teori rekrutmen, dimana tujuan dari 

rekrutmen adalah menyediakan sekumpulan calon karyawan yang memenuhi syarat 

bagi perusahaan, sedangkan tujuan yang lebih spesifik antara lain adalah untuk 

menentukan kebutuhan rekrutmen perusahaan di masa sekarang dan masa yang akan 

datang, agar konsisten dengan strategi perusahaan dan ntuk meningkatkan kumpulan 

calon karyawan yang memenuhi syarat seefesien mungkin.7 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Baso Adil H. Kariem 

mengatakan bahwa tahapan rekrutmen di BRI Syariah KCP Pinrang, sebagai berikut: 

                                                             
5
Nur Laela, Branch Office Supervisor BRI Syariah KCP Pinrang, Wawancara dilakukan di 

Kabupaten Pinrang Pada Tanggal 14 Desember 2020. 
6
Baso Adil H. Kariem, Pimpinan Cabang Pembantu BRI Syariah KCP Pinrang, Wawancara 

dilakukan di Kabupaten Pinrang Pada Tanggal 14 Desember 2020. 
7
Meldona, Manajemen Sumber Daya Manusia (Malang:UIN Malang Press,2009), h. 133. 



54 
 

 

“Tahapannya itu melelui pengumuman yang diumumkan melalui media 

seperti apa SDM yang kami butuhkan. Kemudian setelah itu kami lakukan 

pemungutan berkas, setelah berkas terkumpul selanjutnya kami lakukan 

wawancara kepada calon pegawai/karyawan. Ketika sudah dianggap lolos 

atau memenuhi kriteria maka akan dilanjutkan dengan tes psikologi. Setelah 

tes psikologi berhasil maka yang terakhir akan dilakukan test Kesehatan.“8 

1 Perencanaan Rekrutmen 

 Proses perencanaan rekrutmen bermula dari spesifikasi jelas yang dibutuhkan 

dari para calon karyawan serta tenggat waktu yang telah ditentukan untuk pemenuhan 

kebutuhan tersebut. Setelah diidentifikasi jumlah yang dibutuhkan, maka disusun 

perencanaan tentang bagaimana cara merekrut, dari mana dan kapan harus 

melaksanakan rekrutmen. 

 Seperti yang diutarakan Bapak Baso Adil H, Kariem, sebagai berikut : 

“Untuk perencanaannya itu, kami seperti lembaga lain. Dasar dari 

perencanaan yang dilakukan disini yaitu menyiapkan terlebih dahulu 

kelengkapan administrasi dari para calon pelamar pekerjaan. Adapun untuk 

kelengkapan administrasinya dipastikan sesuai dengan yang diinginkan oleh 

perusahaan atau bank. Serta kami tetapkan batas waktu pengumpulan 

kelengkapan administrasi.”
9
 

Dari hasil penelitian diatas, mekanisme rekrutmen sumber daya manusia dapat 

dilakukan dengan melalui proses, sebagai berikut: 

a. Kelengkapan Administrasi 

Untuk bergabung dan menjadi bagian dari BRI Syariah KCP Pinrang calon 

karyawan secara umum harus memenuhi beberapa persyaratan, sebagai berikut: 

1) Kewarganegaraan WNI (Warga Negara Indonesia) 

                                                             
8
Baso Adil H. Kariem, Pimpinan Cabang Pembantu BRI Syariah KCP Pinrang, Wawancara 

dilakukan di Kabupaten Pinrang Pada Tanggal 14 Desember 2020. 
9
Baso Adil H. Kariem, Pimpinan Cabang Pembantu BRI Syariah KCP Pinrang, Wawancara 

dilakukan di Kabupaten Pinrang Pada Tanggal 14 Desember 2020. 
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2) Berpenampilan menarik (tinggi badan untuk Pria minimal 166 cm dan 

tinggi badan untuk Wanita minimal 155 cm) 

3) Usia maksimal 25 tahun 

4) Pendidikan minimal D3 semua jurusan kecuali kedokteran, kedokteran 

gigi dan hewan. 

5) IPK minimal 3.00 (skala 4.00) 

6) Beragama Islam 

7) Dapat mengoperasikan Microsoft Office 

8) Tidak memiliki hubungan kerabat di Bank BRI Syariah KCP Pinrang 

9) Sehat jasmani dan rohani 

10) Tidak terlibat narkoba dan obat-obatan terlarang serta tidak terjerat 

pelanggaran hukum atau kriminal lainnya. 

 Kelengkapan administrasi diatas merupakan bagian dari Standar Operasional 

Perusahaan (SOP) yang dijadikan acuan dalam perekrutan calon karyawan. SOP ini 

sendiri merupakan aturan yang beragam sesuai dengan bidangnya masing-masing di 

Lembaga perbankan yang harus ada dan menjadi petunjuk demi berjalannya 

Lembaga/perusahaan. 

 Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh bapak Suleman selaku AOM di bank 

BRI Syariah Cabang Pinrang menjelaskan: 

 “Untuk SOP atau Standar Operasional Perusahaan pastilah ada, SOP kami 

gunakan  dengan tujuan sebagai acuan agar pekerjaan dijalankan dengan benar dan 

terarah. SOP itu sudah terstandarisasi dan tentunya memiliki kekuatan petunjuk. SOP 

yang kami jadikan acuan dalam rekrutmen ini juga berbeda-beda karena Lembaga 

perbankan memiliki standar operasional prosedur dari masing-masing bidangnya. 

Jadi, jika ditanya ada tidaknya, jelas ada. Dan jika ditanya apakah rekrutmen 
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dijalankan sesuai SOP jawabannya iya tetapi tergantung dari posisi lowongan yang 

disediakan.”
10

 

 Jadi sebagaimana penjelasan diatas, SOP atau standar operasional perusahaan 

di setiap Lembaga atau perusahaan selalu ada dan berdampingan serta dijadikan 

acuan bagi perusahaan demi berjalannya perusahaan tetap pada jalannya. 

2 Sumber-sumber Rekutmen 

Setiap proses pelaksanaan rekrutmen perusahaan biasanya terdiri dari beberapa 

sumber. Adapun sumber-sumber dalam mendukung pelaksanaan rekrutmen Bank 

BRI Syariah KCP Pinrang yaitu internal dan eksternal. Seperti yang diungkapkan 

oleh Bapak Baso Adil H. Kariem, sebagai berikut: 

“Adapun metode yang kami gunakan yaitu metode terbuka dan online, serta 

menggunakan dua sumber yaitu internal dan eksternal. Pada sumber internal 

kami biasa lakukan adalah promosi berupa penaikan posisi kedudukan 

karyawan dari sebelumnya. Sedangkan pada sumber eksternal kami biasa 

memakai sosial media seperti facebook atau semacamnya, serta media cetak 

surat kabar dan memasang spanduk didepan kantor, biasa juga pekerja yang 

langsung datang ke kantor (walk-in).”11 

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa dalam proses rekrutmen 

karyawan, Bank BRI Syariah KCP Pinrang mempunyai beberapa sumber sebagai alur 

rekrutmen dalam mendukung proses rekrutmen, yakni: 

a. Sumber internal 

Sumber internal yaitu rekrutmen yang berasal dari dalam perusahaan. Pada 

sumber ini dilakukan dengan menggunakan metode terbuka (Job Posting), 

rekrutmen dilakukan dengan cara penarikan hanya diinformasikan kepada 

                                                             
10

 Suleman selaku AOM Cabang Pembantu BRI Syariah KCP Pinrang, Wawancara dilakukan 

di Kabupaten Pinrang Pada Tanggal 8 Februari 2021. 
11

Baso Adil H. Kariem, Pimpinan Cabang Pembantu BRI Syariah KCP Pinrang, Wawancara 

dilakukan di Kabupaten Pinrang Pada Tanggal 14 Desember 2020. 
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karyawan atau orang-orang tertentu yang masih ada hubungan dengan 

perusahaan saja. Pada sumber internal Bank BRI Syariah KCP Pinrang 

melakukan rekrutmen melalui promosi berupa penaikan posisi kedudukan 

karyawan dari sebelumnya. Promosi Jabatan adalah pemindahan karyawan dari 

suatu posisi atau jabatan, ke posisi atau jabatan lebih tinggi dengn gaji, fasilitas, 

tanggung jawab dan peluang lebih besar. Hal ini dilakukan apabila ada karyawan 

yang mencapai usia pensiun, atau  mengundurkan diri. Namun, adapula 

karyawan yang dipromosikan ke jabatan yang sengaja diciptakan karena 

kemampuan khusus yang dimiliki seorang karyawan.
12

 Promosi juga dapat 

memberikan motivasi pada karyawan dan memberikan mereka alasan untuk 

bertahan di perusahaan. 

b. Sumber eksternal 

Sumber eksternal yaitu rekrutmen yang berasal dari luar perusahaan. Adapun 

metode yang digunakan, yaitu: 

1) Walk-in Applicant 

Pelamar yang mendatangi secara langsung bagian rekrutmen di perusahaan. 

Mereka diminta mengisi blangko lamaran untuk menentukan minat dan 

kemampuan mereka. Lamaran tersebut dimasukkan kedalam arsip sampai 

ada lowongan yang sesuai. 

2) Iklan 

Rekrutmen dilakukan dengan cara penarikan diinformasikan secara luas 

dengan memasang iklan pada media massa, cetak maupun elektronik agar 

tersebar luas ke masyarakat. Kemajuaan teknologi informasi dapat 
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dimanfaatkan untuk mencari pekerjaan dan membantu mempercepat proses 

perekrutan. Cara ini sangat efektif dan efisien dengan melalui internet, 

perusahaan dapat dengan mudah memperoleh informasi tentang pencari 

kerja sehingga dalam waktu yang singkat perusahaan dapat menghubungi 

pencari kerja tersebut. Perekrutan melalui media sosial bertujuan untuk 

memanfaatkan teknologi yang sudah berkembang dengan pesat. Selain itu, 

juga menghemat waktu dan anggaran yang harus dikeluarkan oleh pihak 

perusahaan. Agar lebih efektif dan menggambarkan citra perusahaan yang 

positif,  iklan tersebut memiliki beberapa atribut, yakni : Headline yang 

memaksa orang untuk memperhatikan, Isi yang menarik, Informasi yang 

jelas dan tidak bias mengenai pekerjaan dan kulifikasi pelamar, Informasi 

tentang bagaimana melamar pekerjaan tersebut, Desain dan tata huruf 

(typography) yang menarik dan Mempunyai dampak positif bagi karyawan 

yang ada saat ini (misal, timbulnya kebanggaan terhadap perusahaan). 

3 Penyaringan 

Penyaringan merupakan penyisihan pelamar yang kurang pas. Dalam 

prosedur ini akan dilakukan penyaringan dari berkas para pelamar kerja, kemudian 

akan dipilih kandidat-kandidat yang berbobot dan sesuai dengan kriteria karyawan 

yang dibutuhkan bank. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Baso Adil H. Kariem, sebagai 

berikut: 

 

“Kan biasanya pada saat proses rekrutmen banyak sekali berkas yang masuk dari 

para pelamar. Jadi untuk memudahkan kita dalam memilih kandidat mana yang 

benar-benar cocok atau yang memenuhi syarat untuk untuk mengisi jabatan tertentu, 

maka kita harus melakukan penyaringan dari berkas yang dimasukkan para pelamar, 
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agar nantinya kami tidak salah dalam merekrut karyawan.”
13

 

Adapun syarat sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Ibu Nur Laela, 

sebagai berikut: 

 

“Kami biasa menyampaikan secara tertulis di media massa syarat yang harus 

dipenuhi oleh calon pelamar, antara lain : menyiapkan berkas lamaran, cv, pas 

foto, fotocopy KTP, fotocopy ijazah, kartu keluarga (KK), surat keterangan 

kelakuan baik (SKBB), dan daftar riwayat hidup.”14 

4 Kumpulan Pelamar 

Kumpulan pelamar adalah para calon karyawan yang telah lulus berkas. 

Setelah dilakukan proses penyaringan maka akan tersedia beberapa calon karyawan 

yang telah terpilih dan siap untuk tahap selanjutnya. 

Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Ibu Nur Laela, sebagai 

berikut: 

 

“Setelah kumpulan pelamar sudah terkumpul dari proses penyaringan, tahap 

selanjutnya kita akan panggil para pelamar tersebut untuk dilakukan wawancara. 

Setelah itu akan dilanjut dengan psiko test. Bagi mereka yang lolos pada test 

psikologi, sudah dinyatakan diterima 99%. Maka akan dilanjut dengan test kesehatan 

dan training. Dan tahap yang terakhir kami lakukan tanda tangan kontrak.”
15

 

Adapun tahapan-tahapan dalam proses penyaringan calon karyawan, yakni : 

a. Wawancara 

Dalam tahap wawancara ini yang mengambil alih adalah atasan langsung atau 

yang ditugaskan oleh atasan seperti 2 kepala bagian dan 1 kepala departemen 

umum. Ada beberapa pertanyaan yang dilontarkan seperti halnya data pribadi, 

                                                             
13

Baso Adil H. Kariem, Pimpinan Cabang Pembantu BRI Syariah KCP Pinrang, Wawancara 

dilakukan di Kabupaten Pinrang Pada Tanggal 14 Desember 2020. 
14

Nur Laela, Branch Office Supervisor BRI Syariah KCP Pinrang, Wawancara dilakukan di 

Kabupaten Pinrang Pada Tanggal 14 Desember 2020. 
15

Nur Laela, Branch Office Supervisor BRI Syariah KCP Pinrang, Wawancara dilakukan di 

Kabupaten Pinrang Pada Tanggal 14 Desember 2020. 
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kelebihan dan kekurangan, pengalaman dan skill yang dimiliki sesuai dengan 

bidang yang diingikan oleh pelamar. Jika pelamar lolos ke pada tahap ini, maka 

pelamar akan dipanggil untuk tes berikutnya beberapa hari kedepan yaitu tes 

psikologi. 

b. Tes Psikologi 

Pada tes ini mengukur tes kecerdasan pelamar, mulai dari menguji kemampuan 

mengenai hitungan, bahasa, maupun gambar. Tes psikologi dilaksanakan dengan 

metode tes tertulis. Tes ini bertujuan untuk memprediksi kinerja seseorang 

berdasarkan kepribadiannya. Dengan dilaksanakannya tes psikologi bisa 

membantu perusahaan untuk memilih dan mendapatkan karyawan atau sumber 

daya manusia yang terbaik. Selain itu berguna untuk melihat sikap kerja 

seseorang yang akan bekerja dalam perusahaan. Salah satu hal yang berkaitan 

didalamnya adalah kepuasan bekerja, dimana hal tersebut akan memiliki 

hubungan positif dalam sebuah perusahaan. 

c. Tes Kesehatan 

Para pelamar yang lolos pada tahap tes psikotes dinyatakan 99% diterima 

menjadi karyawan BRI Syariah KCP Pinrang. Namun, karyawan tersebut harus 

melakukan tes kesehatan untuk memastikan kondisi kesehatan karyawan 

tersebut. Apabila karyawan tersebut dinyatakan sehat maka diterima sepenuhnya 

menjadi karyawan namun apabila dari tes karyawan tersebut di temukan penyakit 

serius maka dinyatakan gugur dan tidak bisa diterima. 

d. Pelatihan kerja/training 

Apabila karyawan dinyatakan sehat dan diterima sepenuhnya, maka dilakukan 

training untuk menguji kinerja karyawan tersebut dengan diikutkan dalam 
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pelatihan-pelatihan mengenai posisi pekerjaan yang akan diisi. Training ini 

dilaksanakan selama 3 bulan dan diawasi oleh Manager masing-masing dengan 

harapan mendapatkan karyawan yang diinginkan seperti berkualitas dan dapat 

diandalkan. Apabila karyawan yang direkrut berlatar belakang pendidikan non 

Syariah, maka akan diberikan program Pelatihan Dasar Perbankan Syariah 

(PDPS). Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu Nurlela, sebagai berikut: 

“Jadi solusi dari kita untuk karyawan yang baru masuk yaitu kita  akan adakan 

program PDPS (Pelatihan Dasar Perbankan Syariah). Nanti pada pelatihan itu 

akan kita ajarkan apa yang ada di  Perbankan Syariah. Jadi di BRI Syariah 

tidak harus ji dari kampus atau universitas muslim karena nanti  karyawan 

tersebut akan di bekali dengan PDPS”.16 

Program PDPS bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan pengenalan dasar 

tentang filosofi ekonomi dan perbankan Syariah. Peserta yang melaksanakan 

training ini mampu memahami prinsip dasar perbankan Syariah dan memperoleh 

gambaran mengenai operasional bank Syariah serta mampu berperan sebagai 

sumber daya manusia dari perbankan Syariah yang berkualitas, berkompeten dan 

professional. 

e. Penandatanganan Kontrak 

Apabila karyawan tersebut berkualitas dalam proses training maka karyawan 

tersebut dikontrak selama satu tahun, dan apabila dalam satu tahun tersebut 

kinerja karyawan semakin meningkat maka akan diangkat menjadi karyawan 

tetap. Namun apabila kinerja buruk dan tidak sesuai dengan apa  yang diharapkan 

maka akan diganti. 

 

                                                             
16

Nur Laela, Branch Office Supervisor BRI Syariah KCP Pinrang, Wawancara dilakukan di 

Kabupaten Pinrang Pada Tanggal 14 Desember 2020. 
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B. Faktor-Faktor yang Paling Menentukan Dalam Merekrut Karyawan Di 

BRI Syariah KCP Pinrang  

Sebuah perusahaan maupun lembaga keuangan apapun pasti tidak akan terlepas 

dari faktor sumber daya manusia. Manajemen sumber daya manusia yang menjadi 

inti dari keberhasilan operasional pada Bank BRI Syariah KCP Pinrang dikelola 

dengan baik agar menjadi sumber daya manusia yang berkualitas. Proses rekrutmen 

merupakan awal untuk mencari dan menemukan sumber daya manusia yang 

berpotensial untuk dapat bekerja sama mewujudkan tujuan perusahaan. Untuk dapat 

menemukan sumber daya manusia yang berkualitas dibutuhkan suatu metode 

rekrutmen yang tepat yang sudah dirancang secara matang. 

Selain pengelolaan yang baik bank juga harus memiliki sumber daya manusia 

(SDM) yang berkualitas agar bisa bersaing dengan perusahaan atau lembaga 

keuangan yang lain, dengan sumber daya manusia yang berkualitas bank diyakini 

mampu memberikan pelayanan yang baik dan memuaskan bagi para nasabah. Maka 

dari itu, bank-bank syariah dan lembaga-lembaga keuangan syariah harus cekatan 

dalam menjaring SDM yang kompeten melalui proses rekrutmen. Pada tahap pertama 

biasanya unit rekrutmen terlebih dahulu melakukan pengecekan jabatan/posisi yang 

kosong, target, level, kemudian mengecek kualifikasinya apakah sudah ada 

kecocokan. 

Adapun yang menjadi faktor penentu dalam merekrut karyawan di BRI Syariah 

KCP Pinrang yaitu: 

1. Motivasi Kerja 

Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang untuk melakukan  
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tindakan karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya.17 Motivasi kerja 

merupakan daya pendorong yang mengakibatkan seseorang mau dan rela untuk 

menggerakkan kemampuannya dalam membentuk keahlian dan keterampilan tenaga 

dan waktunya untuk melalukan berbagai kegiatan atau pekerjaan yang menjadi 

tangguing jawabnya untuk mencapai tujuan serta sasaran perusahaan yang telah 

ditentukan sebelumnya. Motivasi kerja teridentifikasi dari pribadi dan motivasi dari 

calon karyawan, yakni semangat dalam dunia kerja. Seperti yang dinyatakan oleh 

Bapak Baso Adil H. Kariem selaku Pimpinan Cabang Pembantu ; 

“Yang menjadi faktor-faktor penentu dalam merekrut karyawan yang 

potensial di BRI Syariah KCP Pinrang adalah melihat bagaimana pribadi dan 

motivasi dari calon karyawan, tentunya dengan dedikasi yang tinggi yang 

memang benar-benar ingin berkarir di BRI Syariah KCP Pinrang.”18 

Motivasi yang dimaksud di atas adalah dimana karyawan ingin betul-betul giat 

dalam bekerja, konsisten mengambil keputusan dalam pengembangan karir. Kekuatan 

motivasi kerja kartawan untuk bekerja secara langsung tercermin pada seberapa jauh 

upaya  mereka bekerja keras untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik agar tujuan 

dari perusahaan dapat tercapai. 

Ada beberapa aspek yang menjadi pendorong motivasi seorang karyawan, 

yaitu: 

a) Keinginan, ketika seseorang memiliki keinginan maka motivasinya akan 

terpacu untuk melalukan pekerjaannya agar sesuatu yang diinginkannya 

dapat tercapai. 

                                                             
17

Sofiyah Eka Alfiyah, Motivasi Kerja, Loyalitas dan Kualitas Karyawan Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Varia Usaha Gresik, Bisnis dan Manajemen, Vol. 8, No. 2, 2016, h. 147. 
18

Baso Adil H. Kariem, Pimpinan Cabang Pembantu BRI Syariah KCP Pinrang, Wawancara 

dilakukan di Kabupaten Pinrang Pada Tanggal 14 Desember 2020. 
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b)  Kebutuhan, seseorang akan memiliki motivasi yang tinggi apabila mereka 

butuh. Ketika seseorang membutuhkan sesuatu misalnya gaji, kompensasi 

maka karyawan aka terpacu untuk terus melakukan pekerjaan dengan 

baik. 

c)  Rasa aman, seseorang  akan berusaha melakukan sesuatu juga disebabkan 

ketakutan saat orang tersebut tidak melakukan sesuatu, sehingga alasa 

motivasi muncul karena ketika seseorang melakukan sesuatu dirinya akan 

senantiasa merasa aman. 

Hal ini juga disampaikan oleh Bapak Suleman selaku AOM : 

“biasanya ada beberapa faktor yang memotivasi, yang pertama yaitu keinginan 

mendapat gaji yang tinggi atau memperoleh bonus tambahan yang didapat dari 

peningkatan kinerja. Dengan adanya keinginan tersebut sehingga memicu semangat 

karyawan dalam meningkatkatkan kinerjanya dalam bekerja. Yang kedua adalah 

keingina cepat naik jabatan atau cepat dipromosikan. Karena selain senioritas atau 

masa kerjanya pada perusahaan atau bank yang menjadi pertimbangan kami dalam 

promosi atau penaikan jabatan disini kami juga memperhatikan kompetensi atau 

kemampuan karyawan yang terus berkembang.
19

 

Dari peryataan diatas dapat disimpulakan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

yang menjadi pemicu motivasi karyawan dalam bekerja yaitu keinginan seperti ingin 

dinaikkan jabatan atau dipromosi dan kebutuhan seperti gaji atau bonus. 

2. Loyalitas dan Kejujuran 

Loyalitas adalah sikap yang patuh dan setia terhadap perusahaannya yang dapat 

diukur dari hasil kinerja, kepatuhan atau ketaatan, bertanggung jawab, pengabdian 

dan kejujuran dalam bekerja.20 Orang yang loyal memiliki integritas yang teguh 

                                                             
19

Suleman, AOM BRI Syariah KCP Pinrang, Wawancara dilakukan di Kabupaten Pinrang 

Pada Tanggal 8 Februari 2021.  
20

Sofiyah Eka Alfiyah, Motivasi Kerja, Loyalitas dan Kualitas Karyawan Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Varia Usaha Gresik, h. 148. 
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dalam bekerja. Seseorang yang memiliki integritas akan bekerja sesuai dengan 

prosedur perusahaan. 

Adapun kriteria calon  karyawan yang dibutuhkan Bank BRI Syariah KCP 

Pinrang berdasarkan  hasil wawancara dengan Bapak Baso Adil H. Kariem, sebagai 

berikut: 

“Ada beberapa kriteria antara lain, untuk jabatan teller, costumer service dan 

marketing yaitu : berpenampilan menarik, memiliki gaya Bahasa yang baik 

serta mampu bercakap dengan baik, berpotensi dan berwawasan luas. Dan 

yang paling penting menurut saya adalah loyalitas dan kejujuran yang tinggi, 

karena kita tau bahwa di bank itu banyak rahasia nasabah atau bentuk-bentuk 

yang lain. Jadi sangat dibutuhkan karyawan yang jujur atau amanah.”21 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi kriteria 

dalam merekrut karyawan berpotensial yang paling berpengaruh dan menjadi faktor 

penentu yaitu loyalitas dan kejujuran yang tinggi. Karyawan yang memiliki loyalitas 

kerja maka akan taat pada peraturan, bertanggung jawab pada perusahaan dan 

kemauan untuk bekerja sama. 

Loyalitas tidak bisa dianggap sebagai sesuatu yang terjadi dengan sendirinya 

ketika seseorang bergabung dalam sebuah perusahaan. Karyawan yang memiliki 

loyalitas yang rendah biasanya karena memang dari karakter bawaannya, kekecewaan 

karyawan, dan sikap atasan, serta perasaan negatif, seperti ingin meninggalkan 

perusahaan, merasa bekerja di perusahaan lain lebih menguntungkan, tidak 

merasakan manfaat, dan menyesali taelah bergabung di perusahaan. 

Adapun karakteristik karyawan yang memiliki loyalitas yang tinggi terhadap 

perusahaan, diantaranya adalah : 

                                                             
21

Baso Adil H. Kariem, Pimpinan Cabang Pembantu BRI Syariah KCP Pinrang, Wawancara 

dilakukan di Kabupaten Pinrang Pada Tanggal 14 Desember 2020. 
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a. Bersedia bekerja melebihi kondisi biasanya. 

b. Merasa bangga dengan prestasi yang telah dicapai oleh perusahaan. 

c. Merasa telah terinspirasi. 

d. Bersedia mengorbankan kepentingan pribadi. 

e. Merasa ada kesamaan nilai dengan perusahaan. 

Adapun pernyataan diungkapkan oleh Ibu Nurlaela selaku BOS BRI Syariah 

KCP Pinrang, yakni: 

“Biasanya seseorang yang memiliki loyalitas yang tinggi memiliki rasa 

tanggung jawab yang tinggi juga, sehingga pekerjaan yang dibebankan 

kepadanya akan selalu di pertanggung jawabkan serta menyelesaikan 

tugasnya dengan baik dan tepat waktu, karyawan yang loyal memiliki sifat 

taat dan patuh terhadap perusahaan, sehingga lebih mementingkan 

kepentingan perusahaan daripada kepentingan pribadinya. Itulah mengapa 

perusahaan membutukan karyawan yang loyal. Karyawan yang jujur juga 

sangat dibutuhkan oleh perusahaan, mengingat bank memiliki dokumen 

atau data yang bersifat rahasia, sehingga karyawan yang memiliki 

kejujuran yang tinggi sanagat dibutuhkan bank agar rahasia perusahaan 

atau bank tidak tersebar atau terbongkar. Ungkapnya”.
22

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa karyawan yang memiliki 

rasa loyal yang tinggi terhadap perusahaann akan selalu berusaha mempertanggung 

jawabkan pekerjaan yang ditugaskan oleh perusahaan, bersedia mengorbankan 

kepentingan pribadinya untuk perusahaan, dan tidak mudah berpindah berpindah ke 

perusahaan lain sehingga karyawan yang memiliki loyalitas yang tinggi sangat 

dibutuhkan oleh perusahaan. 

3. Pengalaman Kerja 

Pengalaman kerja merupakan suatu kemampuan, keterampilan dan 

pengetahuan seseorang yang diperoleh melalui rentang waktu atau masa kerja yang 
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Nur Laela, Branch Office Supervisor BRI Syariah KCP Pinrang, Wawancara dilakukan di 

Kabupaten Pinrang Pada Tanggal 14 Desember 2020.  
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telah ditempuh untuk pekerjaan tertentu. Semakin luas pengalaman kerja seseorang, 

maka akan akan semakin terampil pula seseorang dalam melakukan pekerjaan dan 

semakin bagus juga pola berpikir dan sikap dalam dalam bertindak untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

Pengalaman kerja menunjukkan kemampuan pekerjaan yang telah dilakukan 

oleh seseorang sehingga dapat memberikan peluang besar untuk memalukan 

pekerjaannya dengan lebih baik Dalam proses rekrutmen karyawan, perusahaan 

selalu memiliki standar syarat yang harus dipenuhi oleh para pelamar, termasuk 

pengalaman dalam bekerja. Bank BRI Syariah KCP Pinrang mencari nilai tambah 

untuk menentukan karyawan yang berkualitas, nilai tambah tersebut yaitu memiliki 

pengalaman kerja.  

Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Nurlaela selaku Branch Office 

Supervisor BRI Syariah KCP Pinrang, sebagai berikut: 

 

“Nilai tambahnya yaitu pengalaman kerja. Perusahaan manapun itu pasti yang 

dilihat itu adalah pengalaman kerjanya, apakah calon karyawan ini memiliki 

pengalaman pada bidang yang dibutuhkan bank. Misalnya bank membutuhkan 

karyawan di bidang marketing, sudah pasti bank lebih memilih individu yang 

sudah memiliki pengalaman kerja pada bidang marketing dibanding individu 

yang tidak memiliki pengalaman atau baru ingin memulai karirnya di bidang 

marketing.”23 

 

Hal ini juga diungkapkan oleh Bapak Baso Adil selaku Pincapem di Bank BRI Syariah KCP 

Pinrang, yaitu 
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Nur Laela, Branch Office Supervisor BRI Syariah KCP Pinrang, Wawancara dilakukan di 

Kabupaten Pinrang Pada Tanggal 14 Desember 2020. 
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“Pengalaman kerja merupakan nilai tambah untuk direkrutnya calon pekerja, semakin 

banyak pengalaman kerja oleh calon pekerja, maka semakin besar pula kesempatan 

yang didapatkan untuk direkrut oleh suatu perusahaan atau bank.”
24

  

Dalam merekrut karyawan  berdasarkan pengalaman kerja memiliki beberapa 

keuntungan yaitu tidak sulit mengarahkan, cepat dan tepat dalam bekerja, beradaptasi 

lebih cepat, serta bisa memberikan jalan keluar terhadap masalah yang dihadapi 

perusahaan. Bank BRI Syariah KCP Pinrang selalu ingin mendapatkan kandidat yang 

terbaik untuk mengisi posisi dalam struktur organisasi perusahaan. Mencari orang-

orang  terbaik yang potensial untuk bekerja demi kemajuan Bank. 

a)  Faktor-faktor Pengalaman Kerja  

Selain itu ada juga beberapa faktor yang mempengaruhi pengalaman kerja 

karyawan. Beberapa faktor lain mungkin yang berpengaruh dalam kondisi-kondisi 

tertentu menurut Handoko dalam Basari adalah sebagai berikut :  

1) Latar belakang pribadi, mencakup pendidikan, kursus, latihan, bekerja. Untuk 

menunjukkan apa yang telah dilakukan seseorang di waktu yang lalu.  

2) Bakat dan minat, untuk memperkirakan minat dan kapasitas atau kemampuan 

seseorang.  

3) Sikap dan kebutuhan (attitudes dan needs) untuk meramalkan tanggung jawab 

dan wewenang seseorang.  

4) Kemampuan-kemampuan analisis dan manipulatif untuk mempelajari 

kemampuan penilaian dan penganalisaan. Keterampilan dan kemampuan teknik, 

untuk menilai kemampuan dalam aspek-aspek teknik pekerjaan  

b)  Indikator Pengalaman kerja  

Terdapat 3 indikator pengalaman kerja   yaitu :  

                                                             
24

Baso Adil H. kariem, Pimpinan Cabang Pembantu BRI Syariah KCP Pinrang, Wawancara 

dilakukan di Kabupaten Pinrang Pada Tanggal 14 Desember 2020. 
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1) Lama waktu/ masa bekerja.Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang 

telah ditempuh seseorang dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan 

telah melaksanakan dengan baik.  

2) Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki.Pengetahuan merujuk 

pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau informasi lain yang 

dibutuhkan oleh pegawai. Pengetahuan juga  mencakup kemampuan untuk 

memahami dan menerapkan informasi pada tanggung jawab pekerjaan.  

3) Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan.Tingkat penguasaan seseorang 

dalam pelaksanaan aspek-aspek teknik peralatan dan teknik pekerjaan. 

4. Reputasi Perusahaan 

 Reputasi merupakan kepercayaan secara menyeluruh atau keputusan mengai 

tingkat dimana sebuah perusahaan diberi pengharagaan tinggi dan terhormat. Bagi 

perusahaan dimana produk utama yang dihasilkan adalah suatu jasa, maka reputasi 

dan nama baik sangat menentukan. Upaya pemasaran yang dilakukan oleh suatu 

perusahaan, terutama merujuk adanya anggapan bahwa reputasi yang berupa citra 

merk (brand image), citra perusahaan (company image), reputasi merek (brand 

reputation), nama yang terbaik (the best name), pelayanan prima dan semua yang 

berhubungan dengan kepuasan nasabah mendapatkan prioritas.
25

 

 Menurut Herbig, Millewicz, Golden, pada dasarnya reputasi perusahaan 

merupakan penghargaan yang didapat oleh perusahan karena adanya keunggulan-

keunggulan yang didapat oleh perusahaan tersebut, yaitu mampuan yang dimiliki 

oleh perusahaan sehingga perusahaan akan terus dapat mengembangkan dirinya untuk 

teus dapat menciptakan hal-hal yang baru bagi emenuhan kebutuhan konsumen. 
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 Azis, Sisnanto. “Analisis Faktor-Fakt yang Mempengaruhi Reputasi (Studi pada Bank 

Mandiri Purweerto)”. Skripsi. Universitas Diponegoro. Semarang 2001.h. 16 
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Disamping itu juga ada integritas yang tinggi dari pihak penyedia jasa atas pelayanan 

yang diberikan kepada konsumen agar perusahaan dapat memberikan pelayanan 

terbaik, kemampuan dari penyea jasa untuk dapat menjalin hubungan kedekatan 

dengan kinsmen agar perusahaan tersebut dapat memberikan pelayanan yang sesuai 

dengan konsumen yang bermacam-macam. 

 Reputasi perusahaan  menjadi salah satu pegangan bagi banyak orang dalam 

mengambil berbagaicam keutusan penting. Contoh keputusan tersebut adalah 

membeli barang dan atau jasa yang dihasilkan perusahaan, berlangganan dan 

merekomendasikan produk tersebut kepada orang lain.
26

 Selain daripada contoh 

sebemnya, reputasi perusahaan juga merupakan salah satu hal yang diperhatikan oleh 

calon pelamar pekerjaan sebagai sarana dalam penilaian perusahaan bagpara pencari 

kerja. 

a.  Hubungan Reputasi Perusahaan dengan Minat Melamar Pekerjaan 

 Reputasi atau daya tarik merujuk pada kekuatan atau penampilan komunikatif 

yang data memikat perhatian masyarakat. Sikap senang terhadap objek dapat 

memikat situasi atau ide-ide tertentu akan diikuti oleh perasaan senang dan 

kecendrungan untuk mencari objek yang disenanginya, Reputasi perusahaan adalah 

keuntungan yang didambakan oleh karyawan ketika dirinya bekerja dalam suatu 

organisasi atau perusahaan. Tujuan untuk menginformasikan kelebihan yang dimiliki 

perusahaan agar calon pelamar tertarik adalah langkah awal dalam menarik perhatian 

calon karyawan.  

 Reputasi perusahaan dapat digunakan untuk melihat pandangan calon 

karyawan dalam ketertarikan melamar pekerjaan. Reputasi perusahaan merupakan 
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  Siswanto Sutujo, Membangun Citra Perusahaan, (Jakarta: PT. Damar Mulia Pustaka, 

2004). H. 2 
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sebuah evaluasi perusahaan atas apa saja yang telah dilakukan perusahaan kepada 

konseumen berdasarkan dari reaksi terhadap produk dan jasa, komunikasi dan 

interaksi perusahaan.  

 Dapat ditarik kesimpulan bahwa reputasi perusahaan adalah suatu 

pandangan/persepsi yang dihasilkan dari para stakeholder secara keseluruhan 

mengenai baik/buruknya kinerja suatu perusahaan yang dapat digunkan sebagai acuan 

untuk menarik minat pelamar pekerjaan. Untuk membangun reputasi yang baik, 

perusahaan dituntut untuk menyelaraskan kinerja dengan kebijakan yang diambil. 

Reputasi perusahaan perlu diperhatikan untuk mewakili kinerja dari keseluruhan 

perusahaan mengenai sisi sosial perusahaan. 

Reputasi akan bertahan dan sustainable apabila konsistennya sebuah 

perbuatan dan perkataan. Reputasi perusahaan menjadi sangat penting ketika 

perusahaan membuka lowongan pekerjaan. Reputasi menjadi suatu pertimbangan 

bagi para pelamar pekerjaan. Para pelamar pekerjaan akan lebih mengutamakan 

perusahaan dengan reputasi yang baik untuk menumbuhkan minat bekerja mereka 

pada perusahaan tersebut. 

Hal mengenai reputasi perusahaan menyangkut pada rekrutmen karyawan 

baru seperti yang dijelaskan oleh Bapak Suleman selaku AOM, sebagai berikut : 

“Menurut saya, jika diperhatikan dan dari pengalaman sendiri tentu saja 

reputasi perusahaan juga berperan penting dalam pengembangan minat para 

pencari kerja atau calon pelamar kerja. Kenapa demikian, karena reputasi 

perusahaan yang baik akan menjadi kebanggaan tersendiri bagi seseorang 

yang akan bergabung dan menjadi bagian dari bank ini. Para pelamar juga 

pastinya akan merasa senang jika perusahaan yang ia tempati melamar 

pekerjaan di kenal luas oleh masyarakat apalagi perusahaan yang kami 

tempati ini bergerak di bidang perbankan sehingga tidak asing lagi bagi 
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masyarakat dan memudahkan calon pelamar apabila sudah diterima bekerja 

nanti.”
27

 

Hal ini juga diungkapkan oleh Ibu Nurlaela selaku Branch Office Supervisor 

BRI Syariah KCP Pinrang, sebagai berikut: 

 

“Menurut saya, reputasi perusahaan sangatlah penting, sepemahaman saya 

semakin baik atau bagus suatu  reputasi perusahaan maka semakin minat juga 

para pencari kerja untuk memilih perusahaan tersebut untuk dijadikan sebagai 

tempat kerja. Ini merupakan hal yang sangat sering terjadi bagi calon pekerja.
28

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa reputasi perusahaan juga mempengaruhi 

rekrutmen di BRI Syariah KCP Pinrang 

5.  Kompensasi 

 Kompensasi adalah aspek penting yang berpengaruh untuk dapat menarik, 

memelihara serta mempertahankan calon tenaga kerja dan tenaga kerja potensial 

untuk perusahaan. Kompensasi merupakan suatu balas jasa yang diberikan 

perusahaan kepada pegawainya atas kerja yang dinilai melalui uang dan cenderung 

diberikan secara tetap. Kompensasi merupakan suatu balas jasa yang diperoleh 

pegawai dari perusahaan yang berupa gaji, upah, intensif, tunjangan-tunjangan, 

sebuah asuransi serta kompensasi nonfinansial. 

 Kompensasi yang ditawarkan juga menjadi pertimbangan bagi calon 

karyawan, kompensasi yang ditawarkan perusahaan akan berimbas pada semangat 

kerja, kinerja turnover pegawai serta motivasi kerja calon karyawan. Para calon 

karyawan yang berkualitas cendenrung memperhatikan kompensasi yang ditawarkan 
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Suleman, AOM BRI Syariah KCP Pinrang, Wawancara dilakukan di Kabupaten Pinrang 

Pada Tanggal 8 Februari 2021.  
28

Nur Laela, Branch Office Supervisor BRI Syariah KCP Pinrang, Wawancara dilakukan di 

Kabupaten Pinrang Pada Tanggal 14 Desember 2020.  



73 
 

 

perusahaan sebelum mereka memutuskan untuk melamar pekerjaan diperusahaan 

tersebut. 

a.  Indikator Kompensasi 

 Kompensasi merupakan suatu balas jasa yang diberikan perusahaan kepada 

pegawainya atas kerja yang dinilai melalui uang dan cenderung diberikan secara 

tetap. Adapun indikator dari kompensasi adalah : 

1) Kompensasi langsung, yaitu sebuah tanda balas jasa yang diterima karyawan, 

berupa : 

a) Gaji, suatu balas jasa yang diterima karyawan dari perusahaan dalam 

bentuk uang sebagai tanda balas jasa dari tenaga dan pikiran perusahaan. 

b) Intensif, adalah imbalan langsung yang diberikan karena kinerja dari 

pegawai melampaui standar kerja yang telah ditentuka oleh perusahaan. 

2) Kompensasi tidak langsung, yaitu sebuah tanda balas jasa yang diterima 

karyawan, berupa: 

a) Tunjangan Kesehatan, biaya yang dibayarkan perusahaan didalam 

memelihara kesehatan karyawannya. 

b) Dana pensiun, biaya yang ditetapkan dan dibayarkan kepada karyawan 

yang sudah pension atau telah habis masa kerjanya karena usia. 

Hal mengenai kompensasi sendiri di jelaskan oleh Ibu Nurlaela selaku BOS di 

Bank BRI Syariah KCP Pinrang, yaitu : 

“Mengenai kompensasi atau gaji, pastinya juga merupakan salah satu hal yang 

diperhatikan dari para pelamar kerja atau calon karyawan. Mereka (para pencari 

kerja) memutuskan untuk mendaftarkan diri pada lembaga salah satu alasannya 

karena kompensasi tadi, apa yang kami tawarkan pada calon pekerja tentunya sudah 

dipertimbangkan dengan baik dengan catatan kami memberikan perjanjian 

kompensasi yang menjanjikan untuk masa depan tetapi para calon pekerja juga harus 

memastikan mereka mampu mencapai standar kerja dari lembaga kami, intinya ada 
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keuntungan timbal balik bagi lembaga berikan dan tentunya lembaga pun 

memberikan keuntungan timbal balik bagi para pekerja atau calon pekerja.”
29

 

hal ini juga diperkuat oleh Bapak Baso Adil selaku Pincapem di Bank BRI Syariah KCP 

Pinrang, yaitu 

“Mengenai masalah kompensasi kami memberikan berupa kompensasi secara 

langsung maupun tidak langsung kalau secara langsung kami memberikan berupa 

gaji, gaji itu merupakan hal yang sangat penting dan juga kami memberikan 

kompensasi secara tidak langsung berupa memberikan bpjs ketenaga kerjaan untuk 

memjamin para pekerja yang ada di perusahaan.
30

 

Karyawan yang bekerja dalam sebuah organisasi pasti membutuhkan 

kompensasi atau imbalan yang cukup dan adil, malah kalau bisa cukup kompetitif di 

banding dengan organisasi atau perusahaan lain. Sistem kompensasi yang baik akan 

sangat mempengaruhi semangat kerja dan produktivitas dari seseorang. Suatu sistem 

kompensasi yang baik perlu didukung oleh metode secara rasional yang dapat 

menciptakan seseorang digaji atau diberi kompensasi sesuai tuntunan pekerjaannya. 

Begitupun dengan calon pekerja bank yang mencari bank yang sesuai kompensasi 

yang diinginkan. Dari dua  pernyaaan di atas dapat disimpulkan  bahwa di Bank BRI 

Syariah cabang Pinrang, bagi calon pekerja atau calon karyawan mempunyai kompensasi 

berupa gaji dan juga berupa tunjangan Kesehatan seperti BPJS Kesehatan bagi pekerja . 
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